BAB V KESIMPULAN

Karena tingkat parkisipasi politik masith rendab di Pakistan, im
ditunjukkan dari data behwa belum ada peningkatan dari data bahwa belum ada
peningkatan yang signifikan dari GAP. Pemenintah Pakistan telah melakukan
berbagai upays dalam mengatasi kekerasan terhadap perempuan seperti
pembuatan regulasi dan |.1|:|J::L'J.ng1.|.1:|l.‘h1:lgr Yang bertujuan untuk melindungi
perempuan serta mﬁﬁkam m m MENgenal Perempuan,
seperti CEDAW. Konvensi ini menyat bahwa perempuan belum mendapatkan
hak mmmww mengartikulysiknn sift dan makna
diskriminasi  berdasarkan gender, serta mlm)q‘l Mbm negara  untuk
menghapuskan  diskriminasi  dalam  medcapai  Kesetarsiin  substantif
mﬁhﬂmﬂlﬁn Pemerintah Pakistan yang mmw EH anmn di
Paﬂﬂm. UN Women sehagni organisasi internasional yang. herfokus [.l-:f.u
p yaan perempuan dan kesetaraan gender hadir untuk hmtlngmmu
hnm dalam membaniu menghapuskan kesenjangan gender di Pakiston.

‘Maka upaya-upays UN Women di Pakistan di"hhslmn sebagai berikut.
Pertama, UN Women melaksan kerja sama dengan pars pemangku kepentingan.
m Pemerintah Pakistan serta organisasi lokal, L]:[EI.A..W Weomen bersama
Pemerintah Pakistan bersama-sama menerapkan CEDAW denpan baik dan benar
serta mengeluarkan unding-undang pro perempuan, serta  melakukan
penandatanganan Moll mengenai kesetaraan  gender dan pemberdayaan
perempuan. LN anenhekﬂjg. SUima ﬂunglﬂﬂlﬂ.ﬁ. ﬁlm membangun WPU
yang melayani perempuan yamg telah mengalami tindak kekerasan serta
menjalankan pelatihan-pelatihan lokakarya bags pthak-pihak hukum maupun
organisasi lain vang mengurus don memproses kasus-kasus kekerasan terhadop

perempuan. Dalam upaya-upaya ini UN Women berperan sebagai aktor yang
membantu Pemerintah Pakistan dalam mencapai tujuannya yaitu menghapuskan

kesenjangan gender.



Selain itu, UN Women mengad kampanye dan advokasi sebagai
upayanya di Pakistan. Kampanye tersebut antara lain Kampanye 16 Hari
Aktivisme Melawan Kekerssan Berbasis Gender (GBV) Kampanye
#StopJahezkhori. dan Kampanye #BeatMe. Melahsi kampanye-kampanye
tersebut, UN Women menjalankan peran aktor karena kegiatan tersebut
diselenggar oleh UN Women secara independen sesuai dengan visi dan misi UN

Women serta ketiga kampanye tersebut dilaksan di Pakistan juga sehagai bentuk
bantuan UN Women terhadap Pemerintuh Pakistan.

UN Women juga mengad dua program yaitu Progran Safe Cities and Safe
Public' Spaces dani’ m@u Eszentiul Service Pucknge (ESP). Melalui
programprogram ini, Peran UN Women Immb:lll.élﬂaﬂtlhtmhagm aktor yang
membanti pemerintah yang belum mampu mm kehidupan
perempuan di ruang publik melalui program Safe Citfes and Safe Publie Space.
UN Women juga membantu Pemerintah Pakistan yang behum dapat mengatasi
kurangnya akses pelayanan sosial bagi perempuan don anak perempuan yang
mengalami tindak kekerasan melalui Program ESP. Setiap upaya yang dilakukan
oleh UN Women di Pakistan berjalan sesusi dengan visi-dan misi arganisasi
tersebut serta . .
sesuml dengan upays UN Women untuk mewujudkan pom somor lima SDGs
Fﬂh*mm hmnlﬂhﬂﬂ}f Semnua pﬂmmﬂm nnl:k;pﬂre'mpuun.
Upaya-upsya tersebut telah dianalisis konsep peran organisasi internasional,
konsep patriarki zerta kopsep Hak Asasi Pﬁremiiﬁmuu Righis of Women).
Upaya-upaya UN Women masih berjalan hiwnsm ini dan diharapkan dapat
membantu menghapuskan kekerasan terhadap perempuan di Pakistan.

Beberspa upaya-upaya UN Women berhasil mendapatkan dukungan dani
berbagal pihak seperti Kampanye #S5toplahezkhon yang diramaikan dengan
unggahan parz publik figur di platform media sosial yang setuju untuk
mengakhiri praktik mahar serta Kampanye #BeatMe yang terdengar di berbagai
negara dan berhasil mendapatkan banyak penghargaan. Namun fakta di lapangan
belum menunjukkan penuronan tingkat Kekerssan terhadap perempuan di
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Pakistan Upaya-Upaya
yang signifikan sejok dijalankan. Pada lobal
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